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[bookmark: _Toc202302413]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

[bookmark: _Toc202302414]4.1	Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di MIN 8 Medan Petisah. Subjek penelitian terdiri dari 1 kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RME berbasis etnomatematika. Data dikumpulkan melalui pemberian pretest dan posttest kepada masing-masing kelompok.
Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kedua kelas relatif rendah dan tidak jauh berbeda, yang mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa dalam mata pelajaran matematika masih setara. Namun, setelah perlakuan diterapkan, yaitu penggunaan model pembelajaran RME berbasis etnomatematika pada kelas eksperimen, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata siswa.
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran RME berbasis etnomatematika dan yang diajar dengan metode konvensional. Dengan kata lain, penggunaan model pembelajaran RME berbasis etnomatematika secara nyata memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.




1

Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari skor rata-rata yang lebih tinggi, tetapi juga dari distribusi nilai siswa yang cenderung meningkat pada kategori sedang ke tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual yang diterapkan melalui unsur budaya lokal dalam pembelajaran matematika mampu mempermudah pemahaman konsep-konsep abstrak bagi siswa.
[bookmark: _Toc202302415]4.1.1	Data Hasil Observasi Prettest
Pretest merupakan tahapan awal dalam penelitian yang dilakukan sebelum diberikannya perlakuan (treatment) kepada subjek penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa terhadap materi matematika yang akan diajarkan. Pretest dilaksanakan pada 24 April 2025, di kelas V MIN 8 Medan Petisah.
Dalam pelaksanaannya, peneliti memberikan tes awal kepada siswa dengan bantuan guru kelas. Soal pretest disusun berdasarkan indikator hasil belajar yang sesuai dengan kompetensi dasar matematika untuk jenjang sekolah dasar, serta dikaitkan dengan unsur etnomatematika sebagai bagian dari pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Adapun nilai hasil prettest yang diperoleh peneliti disaat melakukan proses observasi di dalam di kelas V MIN 8 Medan Petisah.
[bookmark: _Toc202303023]Tabel 4. 1 Hasil Prettest Hasil belajar siswa Siswa
	NO
	Nama
	KKM
	Nilai

	1
	Afiqah
	70
	40

	2
	Aflah
	70
	75

	3
	Ainun 
	70
	70

	4
	Akila
	70
	60

	5
	Aksa
	70
	60

	6
	Alvin
	70
	40

	7
	Aqilah
	70
	77

	8
	Arif
	70
	75

	9
	Devaleo
	70
	60

	10
	Devineo
	70
	65

	11
	Faisal
	70
	40

	12
	Fakhirah
	70
	40

	13
	Fatir
	70
	50

	14
	Fiqri
	70
	40

	15
	Firja
	70
	40

	16
	Hafiz
	70
	50

	17
	Imam
	70
	30

	18
	Juwairiyah
	70
	40

	19
	Kinara
	70
	40

	20
	Muia
	70
	40

	21
	Nadila
	70
	75

	22
	Naira
	70
	40

	23
	Nur Ayya
	70
	30

	24
	Putra
	70
	65

	25
	Rapka
	70
	65

	Jumlah
	1307

	Rata-Rata
	52.28

	Jumlah Siswa yang Tuntas
	5 (20%)

	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas
	20 (80%)



Tabel 4.1 menyajikan data hasil pretest yang diberikan kepada 25 siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 70. Dari total 25 siswa, hanya 5 siswa (20%) yang mencapai atau melampaui KKM, sementara 20 siswa (80%) belum mencapai ketuntasan.
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 77, sedangkan nilai terendah adalah 30. Jumlah keseluruhan nilai siswa adalah 1307, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 52,28. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih belum memahami materi dengan baik, dan diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
[bookmark: _Toc202302416]4.1.1	Data Hasil Observasi Posttest
[bookmark: _Toc202303024]Tabel 4. 2 Hasil Post-Test Hasil belajar siswa Siswa
	No
	Nama
	KKM
	Nilai

	1
	Afiqah
	70
	80

	2
	Aflah
	70
	85

	3
	Ainun 
	70
	75

	4
	Akila
	70
	75

	5
	Aksa
	70
	65

	6
	Alvin
	70
	72

	7
	Aqilah
	70
	79

	8
	Arif
	70
	63

	9
	Devaleo
	70
	82

	10
	Devineo
	70
	80

	11
	Faisal
	70
	82

	12
	Fakhirah
	70
	79

	13
	Fatir
	70
	86

	14
	Fiqri
	70
	67

	15
	Firja
	70
	79

	16
	Hafiz
	70
	79

	17
	Imam
	70
	81

	18
	Juwairiyah
	70
	70

	19
	Kinara
	70
	70

	20
	Muia
	70
	85

	21
	Nadila
	70
	84

	22
	Naira
	70
	65

	23
	Nur Ayya
	70
	84

	24
	Putra
	70
	82

	25
	Rapka
	70
	79

	Jumlah
	1928

	Rata-Rata
	77.12

	Jumlah Siswa yang Tuntas
	 21 (84%)

	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas
	4 (16%) 



Berdasarkan Tabel 4.2 yang menyajikan hasil post-test hasil belajar siswa, diketahui bahwa dari 25 siswa yang mengikuti evaluasi, sebanyak 21 siswa (84%) telah mencapai nilai di atas atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, sehingga dinyatakan tuntas. Sementara itu, terdapat 4 siswa (16%) yang belum mencapai nilai KKM dan dinyatakan tidak tuntas. Rata-rata nilai post-test seluruh siswa adalah 77,12 dengan total nilai keseluruhan sebesar 1928. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan capaian belajar siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran.
Untuk melengkapi analisis hasil pretest dan posttest, diperlukan perhitungan N-Gain sebagai ukuran peningkatan hasil belajar siswa. Rumus N-Gain adalah sebagai berikut:
   (Skor Posttest−Skor Pretest)
G =		
(Skor Maksimum−Skor Pretest)

Dengan skor maksimum = 100, maka kita bisa menghitung rata-rata N-Gain kelas berdasarkan rata-rata pretest dan posttest:
[bookmark: _Toc202302417]Diketahui:
· Rata-rata Pretest = 52,28
· Rata-rata Posttest = 77,12
· Skor Maksimum = 100
Maka:
N-Gain= 	77,12− 52,28​	 -  =0,52
100-52,28	

Nilai N-Gain sebesar 0,52 termasuk dalam kategori "Sedang" karena berada pada rentang 0,3 < N-Gain < 0,7.
Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika berada pada kategori sedang, dengan nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,52. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, meskipun belum mencapai kategori tinggi. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran kontekstual seperti RME terbukti cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa.
[bookmark: _Toc175587271][bookmark: _Toc179642133][bookmark: _Toc202302418]4.2 	Uji Instrumen Tes
[bookmark: _Toc175587272][bookmark: _Toc179642134][bookmark: _Toc202302419]4.2.1 	Uji Validitas
[bookmark: _Toc172560478]Dalam proses menganalisis data, peneliti melakukan hal tersebut setelah dilakukannya kegiatan prettest dan post-test. hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui perbedaan hasil belajar siswa siswa sebelum dan sesudah menggunakan RME. selain itu, proses analisis data dilakukan untuk memungkinkan peneliti agar dapat mengetahui apakah penggunaan RME Berbasis Ethnomatematika dapat mempengaruhi hasil belajar kelas V MIN 8 Medan Petisah. Dari perhitungan 10 item soal, diperoleh bahwa tidak ada soal yang tidak valid, sementara 10 soal lainnya dianggap valid. Untuk menentukan validitas suatu instrumen, digunakan perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel. Jika rhitung > r tabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan valid, sedangkan jika rhitung < r tabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas isi dari 10 butir soal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.
[bookmark: _Toc202303025]Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Soal
	No Item Soal
	rtabel
	rhitung
	Kesimpulan

	Butir 1
	0.631
	0.668
	Valid

	Butir 2
	0.631
	0.674
	Valid

	Butir 3
	0.631
	0.635
	Valid

	Butir 4
	0.631
	0.658
	Valid

	Butir 5
	0.631
	0.851
	Valid

	Butir 6
	0.631
	0.896
	Valid

	Butir 7
	0.631
	0.874
	Valid

	Butir 8
	0.631
	0.737
	Valid

	Butir 9
	0.631
	0.679
	Valid

	Butir 10
	0.631
	0.654
	Valid



Karena 0,851>0,631, maka Valid, dengan kategori sangat tinggi (berdasarkan interpretasi Arikunto). Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir soal dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Teknik yang digunakan adalah korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai r-hitung untuk tiap butir soal yang kemudian dibandingkan dengan nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% dan jumlah sampel N = 25, yaitu sebesar 0,631. Dari 10 butir soal, seluruh butir memiliki nilai r-hitung > r-tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir soal adalah valid. Tingkat validitas soal termasuk dalam kategori sangat tinggi, yang berarti instrumen layak digunakan dalam pengambilan data.
[bookmark: _Toc202302420]4.2.1 	Uji Reabilitas 
Sebelum melakukan uji ke tahap selanjutnya, dari hasil posttest terlebih
diuji normalitasnya untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Nilai probabilitas yang diperhatikan adalah metode uji Shapiro Wilk karena sampel kurang dari 50 dengan taraf signifikan 5%.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.858
	2



Instrumen dinyatakan reliabel, artinya butir-butir soal memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang dimaksud dengan kepercayaan yang tinggi.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen dapat dipercaya dan memberikan hasil yang konsisten jika digunakan dalam pengukuran yang berulang. Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan software SPSS, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.858. Mengacu pada pendapat Arikunto (2013: 276), nilai tersebut berada pada kategori "sangat tinggi", yang berarti bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc202302421]4.3 	Uji Persyaratan Analisis Data
[bookmark: _Toc202302422]4.3.1	Uji Normalitas
Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan menggunakan perhitungan uji Kolmogrov-Smimov dengan cara membandingkan nilai sg (2-tailed) pada tabel Kolmogrov-Smimov dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Dengan demikian, dasar pengembilan keputusan bahwa:
a. jika nilai signifikan (sig) >0,05 (5%) maka data berdistribusi normal
b. jika nilai signifikan (sig) 0,05 (5%) maka data berdistribusi tidak normal.
Setelah dilakukannya penelitian oleh peneliti, yang berakhir dengan diperolehnya sebuah data prettest dan post-test pada kelas V MIN 8 Medan Petisah. Penelitipun melakukan sebuah uji normalitas guna mengetahui apakah data tersebut bersifat berdistribusi normal atau tidak, dengan tujuan agar hasil uji normalitas tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perhitungan mencari hasil akhir penelitian. 
Adapun kriteria pengujian data sebagai berikut :
[bookmark: _Toc202303026]Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Prettest
	Posttest

	N
	25
	25

	Normal Parametersa,b
	Mean
	5.4400
	7.6800

	
	Std. Deviation
	1.85023
	.98826

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.262
	.267

	
	Positive
	.262
	.173

	
	Negative
	-.138
	-.267

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.309
	1.335

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.065
	.057

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Karena nilai signifikansi dari kedua kelompok data (pretest dan posttest) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik parametrik.
[bookmark: _Toc202302423]3.9.2	Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi sama atau tidak. Teknik pengujian homogenitas dua variabel dalam penelitian ini
dibantu dengan software SPSS.
H0	: 	data penguasaan konsep matematika peserta didik memiliki varians yang
tidak homogen.
Ha	: data penguasaan konsep matematika peserta didik memiliki varians yang
homogen.
Dasar pengambilan keputusan, jika Sig > 0,05 maka maka Ha diterima atau data kedua kelas homogen. Data yang homogen selanjutnya dapat dilakukan
uji hipotesis statistik parametrik, apabila data tidak homogen maka dapat
dilakukan uji hipotesis non-parametrik.
[bookmark: _Toc202303027]Tabel 4. 5  Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil
	Based on Mean
	2.863
	3
	21
	.061

	
	Based on Median
	.851
	3
	21
	.481

	
	Based on Median and with adjusted df
	.851
	3
	14.452
	.488

	
	Based on trimmed mean
	2.840
	3
	21
	.063



Uji homogenitas dalam penelitian ini bertujuan untuk memeriksa apakah dua kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Pengujian ini dilakukan menggunakan software SPSS, yang menghasilkan beberapa nilai statistik untuk menilai variansi antar kelompok data. Berdasarkan hasil uji, nilai Sig. yang diperoleh pada Levene Statistic berdasarkan Mean sebesar 0,061, berdasarkan Median sebesar 0,481, dan berdasarkan trimmed mean sebesar 0,063. Karena semua nilai Sig. tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara variansi kedua kelompok data. Oleh karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini homogen, dan analisis selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji hipotesis statistik parametrik, karena data yang homogen memenuhi asumsi untuk pengujian lebih lanjut dengan metode parametrik.
[bookmark: _Toc202302424]4.4 	Uji Hipotesis 
[bookmark: _Toc202302425]4.4.1	Uji Independent Sample T-Test
Untuk melihat signifikan atau keefektifan penggunaan media pembelajaran Power Point  untuk dapat hasil belajar siswa pada siswa kelas V MIN 8 Medan  maka dapat dilakukan dengan analisis statistik uji beda (Uji-t). Dalam rangka menjawab rumusan masalah maka uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji “t”. Kriteria pengujian : dk = n-1 dan α = 0.05
1) Jika T.hitung < T.tabel, maka H0  diterima dan H1 ditolak
2) Jika T.hitung > T.tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menguji perbedaan nilai observasi awal (sebelum penggunaan model pembelajaran RME berbasis etnomatematika) dan nilai observasi akhir (setelah penggunaan model pembelajaran RME berbasis etnomatematika). hasil uji-t diperoleh pada tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc202303028]Tabel 4. 6 Hasil Uji Nilai Hipotesis
	One-Sample Test

	
	Test Value = 0

	
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Prettest
	14.701
	24
	.000
	5.44000
	4.6763
	6.2037

	Posttest
	38.856
	24
	.000
	7.68000
	7.2721
	8.0879



Uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test dilakukan untuk menguji pengaruh model pembelajaran RME berbasis etnomatematika terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji, nilai t untuk pretest adalah 14,701 dan posttest 38,856, dengan Sig. (2-tailed) masing-masing 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, berarti penggunaan model pembelajaran RME berbasis etnomatematika berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Rata-rata perbedaan nilai pretest adalah 5,44 dan posttest 7,68.
[bookmark: _Toc202302426]4.4.2 	Uji ANCOVA
Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi untuk menguji hipotesis
menggunakan uji ANCOVA diantaranya yaitu: 1. memastikan data
berdistribusi normal (uji normalitas) 2. variansi data adalah homogen (uji
homogenitas) 3. tidak ada hubungan antara kovariat dengan variabel
independen (uji homogenitas regresi), dan 4. ada hubungan linear antara
kovariat dengan variabel dependen (uji linearitas)
Ho	:	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep
matematika peserta didik kelas V MIN 8 Medan Petisah dalam
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika.
Ha 	:	Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep
matematika peserta didik kelas V MIN 8 Medan Petisah dalam
pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika.
Adapun dasar pengambilan keputusannya, yaitu sebagai berikut.
1. Apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. [bookmark: _Toc202302427]Apabila nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

[bookmark: _Toc202303029]Tabel 4. 7 Hasil Uji ANCOVA
	Tests of Between-Subjects Effects

	Source
	Dependent Variable
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	Prettest
	.000a
	0
	.
	.
	.

	
	Posttest
	.000b
	0
	.
	.
	.

	Intercept
	Prettest
	739.840
	1
	739.840
	216.117
	.000

	
	Posttest
	1474.560
	1
	1474.560
	1509.788
	.000

	Error
	Prettest
	82.160
	24
	3.423
	
	

	
	Posttest
	23.440
	24
	.977
	
	

	Total
	Prettest
	822.000
	25
	
	
	

	
	Posttest
	1498.000
	25
	
	
	

	Corrected Total
	Prettest
	82.160
	24
	
	
	

	
	Posttest
	23.440
	24
	
	
	

	a. R Squared = .000 (Adjusted R Squared = .000)

	b. R Squared = .000 (Adjusted R Squared = .000)



Berdasarkan hasil uji ANCOVA yang ditampilkan pada Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel posttest sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penguasaan konsep matematika peserta didik kelas V MIN 8 Medan Petisah dalam pembelajaran matematika realistik berbasis etnomatematika. Uji ini dilakukan dengan terlebih dahulu memenuhi asumsi normalitas, homogenitas, linearitas, dan homogenitas regresi. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa.
[bookmark: _Toc202302428]4.4.3	Effect Size
	Effect size merupakan nilai yang menunjukan seberapa besar pengaruh dari
suatu variabel terhadap variabel lainnya dalam penelitian. Effect size dapat
dilihat menggunakan nilai partial eta square. Adapun hasil perhitungannya
dapat diinterpretasikan (Cohen : 1988) seperti berikut ini.
[bookmark: _Toc202303030]Tabel 4. 8 Hasil Uji Effect Size
	Tests of Between-Subjects Effects

	Dependent Variable: Posttest

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Intercept
	Hypothesis
	1133.487
	1
	1133.487
	808.275
	.000

	
	Error
	10.509
	7.494
	1.402a
	
	

	Prettest
	Hypothesis
	9.290
	6
	1.548
	1.970
	.124

	
	Error
	14.150
	18
	.786b
	
	

	a. .808 MS(Prettest) + .192 MS(Error)

	b.  MS(Error)



Berdasarkan hasil uji Effect Size pada Tabel 4.8, nilai pengaruh dari variabel pretest terhadap hasil posttest ditunjukkan melalui nilai partial eta square, yang dalam output SPSS dapat dihitung menggunakan rumus:
Partial Eta Square =  = = 0.396
	Hasil ini menunjukkan bahwa nilai partial eta square sebesar 0,396, yang menurut interpretasi Cohen (1988) termasuk dalam kategori besar karena melebihi 0,14. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel pretest terhadap hasil posttest cukup besar, yang menunjukkan bahwa variabel pretest memang memiliki kontribusi kuat dalam memengaruhi hasil belajar siswa setelah perlakuan.




[bookmark: _Toc202302429]4.5 	Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari pelaksanaan pretest dan posttest terhadap 25 siswa kelas V MIN 8 Medan Petisah, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika. Pada tahap pretest, hanya 5 siswa (20%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, sementara 20 siswa (80%) lainnya belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap pretest adalah 52,28 dengan nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 30. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi dengan baik, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Setelah diterapkannya model pembelajaran RME berbasis etnomatematika, dilakukan posttest yang menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Sebanyak 21 siswa (84%) mencapai nilai KKM atau lebih, sementara hanya 4 siswa (16%) yang belum tuntas. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 77,12 dengan total nilai sebesar 1928, yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RME mampu meningkatkan pemahaman dan capaian belajar siswa secara keseluruhan. Peningkatan ini juga diperkuat oleh hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,52 yang berada pada kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RME berbasis etnomatematika cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Efektivitas model ini juga diperkuat melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen. Dari hasil uji validitas terhadap 10 butir soal, seluruhnya menunjukkan nilai rhitung > rtabel (0,631), yang berarti semua soal valid dan layak digunakan. Nilai rhitung tertinggi mencapai 0,896, yang menunjukkan bahwa tingkat validitas instrumen sangat tinggi menurut interpretasi Arikunto. Selain itu, uji reliabilitas menghasilkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,858, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang digunakan dalam pretest dan posttest memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Untuk melengkapi analisis, dilakukan pula uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada aplikasi SPSS. Hasilnya menunjukkan bahwa data memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, yang menandakan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik.
Temuan dalam penelitian ini diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu yang sejalan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2020) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran RME mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa melalui pendekatan kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian oleh Siregar dan Zulkardi (2019) juga membuktikan bahwa pendekatan RME yang dikombinasikan dengan muatan etnomatematika dapat membuat siswa lebih aktif dan memahami materi secara mendalam karena adanya keterkaitan antara budaya lokal dan konsep matematika. Penelitian dari Fitriani (2021) bahkan menekankan bahwa siswa yang belajar menggunakan model RME berbasis budaya menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir logis dan menyelesaikan masalah. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RME, khususnya yang mengintegrasikan unsur budaya atau etnomatematika, merupakan pendekatan yang terbukti secara empirik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis etnomatematika memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Model ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penerapan pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar yang menekankan pada pembelajaran yang relevan dengan lingkungan dan pengalaman nyata siswa. Oleh karena itu, sangat disarankan agar guru-guru matematika di jenjang sekolah dasar mulai mengadopsi model pembelajaran ini dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari, terutama dalam membangun pemahaman konsep yang kuat dan berkelanjutan bagi siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIN 8 Medan Petisah. Temuan ini diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu yang sejalan dan berasal dari jurnal bereputasi. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, Ratnasari, dan Amaliyah (2022) dalam Jurnal Pendas, yang menunjukkan bahwa penerapan RME berbasis etnomatematika batik Mangundipuro mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa secara signifikan, dengan nilai N-gain sebesar 0,60 dalam kategori sedang. Penelitian lain oleh Abidah dan Ardani (2021) dalam Jurnal AR-RIAYAH juga menunjukkan bahwa pendekatan RME berbasis etnomatematika berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar, dengan nilai Fhitung sebesar 65,89 yang jauh melebihi Ftabel sebesar 4,225. Selanjutnya, Rahma, Mattoliang, dan Sriyanti (2023) dalam Jurnal JIPM menemukan bahwa penggunaan model RME yang mengintegrasikan elemen budaya lokal mampu meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa secara signifikan, dengan hasil uji t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05). Selain itu, penelitian oleh Mirnawati dkk. (2022) dalam Jurnal Juridikdas menunjukkan bahwa penerapan RME berbasis etnomatematika berdampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,001. Kesamaan temuan dari berbagai penelitian ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran matematika melalui pendekatan RME yang dipadukan dengan konteks etnomatematika tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membentuk pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa. Dengan demikian, model ini sangat layak untuk diimplementasikan secara luas dalam pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar, karena telah terbukti secara empiris meningkatkan kualitas pembelajaran dan sejalan dengan semangat Merdeka Belajar.
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